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EKSPERIMENTASI PENERAPAN TEKNIK TEMPEL

TANGAN

KIRI PADA PENYAJIAN DANZA PARAGUAYA UNTUK
GITAR KARYA AGUSTIN BARRIOS MANGORE

Oleh: Steven Dwi Hansen

ABSTRAK

Penelitian ini menitikberatkan pada permasalahan efektifitas kerja tangan Kiri
dalam bermain gitar klasik. Kemudian muncul pokok masalah terkait penyebab
masalah tangan Kiri. Hipotesis penelitian adalah teknik tempel dapat berkontribusi
sebagai solusi masalah. Metode yang digunakan adalah eksperimental one group
pretest-posttest design dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa peyebab masalah tangan kiri di antaranya adalah kurangnya kesadaran atau
awareness, ketegangan otot, dan penyebab terjadinya bunyi buzzing atau muted.
Keberhasilan atau kegagalan penerapan teknik tempel dipengaruhi oleh hal penting
seperti kesadaran dan kemampuan individu dalam membangun kebiasaan baru.

Kata kunci: teknik tempel, gitar klasik, teknik tangan kiri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gitar adalah alat musik yang cukup populer di masyarakat. Gitar merupakan
alat musik berdawai yang dimainkan dengan cara dipetik menggunakan jari
maupun plectrum (Banoe, 2003:338). Permainan gitar klasik adalah salah satu dari
sekian jenis gaya dalam permainan gitar. Teknik permaianan gitar klasik, jari-jari
tangan kanan digunakan untuk menghasilkan dua, tiga, dan empat harmonisasi
suara serta mengatur produksi bunyi. Melodi, iringan, dan bass dapat dimainkann
secara bersamaan dalam permainan gitar klasik

Kemampuan teknik adalah salah satu hal yang penting untuk menjembatani
pemain gitar memainkan sebuah karya musik. Teknik tangan kiri pada permainan
gitar klasik mempunyai peranan penting yaitu untuk menentukan dan menekan
nada yang akan dibunyikan. Penulis menemukan hal yang penting dalam teknik
tangan kiri yaitu akurasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) akurasi
kecermatan, ketelitian, ketepatan (KBBI online, 2019). Bermain gitar klasik
membutuhkan akurasi untuk mengeksekusi nada-nada dengan tepat, dengan begitu
seorang pemain gitar dapat memainkan instrumenya dengan lebih maksimal dan
menghasilkan musik lebih baik.

Berdasarkan kasus yang penulis temukan pada mahasiswa gitar klasik
program studi S-1 Musik Jurusan Musik ISI Yogyakarta, beberapa mahasiswa

mengalami kendala akurasi pada tangan kiri. Penulis pernah bereksperimen dalam



meningkatkan akurasi tangan kiri dan hasilnya disebut dengan teknik tempel. Teknik
tempel adalah jari menempel senar dalam posisi penjarian di fret kemudian dipetik
jari tangan kanan. Eksperimen ini menjadi salah satu cara efektif yang pernah
dilakukan penulis untuk meningkatkan efektifitas kerja tangan Kiri ketika
memainkan sebuah lagu. Manfaat dari teknik ini yaitu gerakan reflek jari tangan
Kiri lebih cepat. Meskipun menerapkan dan merasakan efek positif dari teknik
tempel, penulis masih belum yakin apakah teknik ini dapat bekerja atau tidak jika
dilakukan oleh pemain gitar lain. Berdasarkan hal itu penulis ingin mengangkat
teknik ini sebagai obyek dalam penelitian ini.

Pelaksanaan penelitian ini memilih beberapa mahasiswa gitar klasik
program studi S-1 Musik ISI Yogyakarta menjadi subjek. Danza Paraguaya karya
Agustin Barrios Mangore digunakan sebagai materi uji coba penerapan teknik
tempel kepada subjek. Penulis memilih Danza Paraguaya sebagai materi untuk
dimainkan karena karya ini tidak terlalu panjang namun memiliki tantangan pada

tangan kirinya seperti posisi-posisi fingering yang tidak mudah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan masalah dalam pernyataan berikut:

1.  Apa penyebab masalah akurasi tangan Kiri?
2. Apaitu teknik tempel?
3. Bagaimana hasil penerapan teknik tempel pada Danza Paraguaya

karya Agustin Barrios terhadap mahasiswa gitar klasik?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang disebutkan di

atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui penyebab masalah akurasi tangan Kiri.
2. Mengetahui apa itu teknik tempel dan penerapanya.

3. Mengetahui hasil penerapan teknik tempel pada Danza Paraguaya
karya Agustin Barrios terhadap mahasiswa gitar klasik?

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan literatur-literatur yang diambil dari buku, artikel,
maupun jurnal. Literatur-literatur tersebut digunakan untuk memperoleh kerangka
teoritis pendekatan masalah pada penelitian ini. Sehubungan dengan itu pada sub
bab ini akan dikaji sumber-sumber yang memiliki kaitan dengan pembahasan dalam
penelitian tugas akhir ini. Aspek-aspek yang dikaji meliputi teknik planting, metode
penelitian yang relevan, permasalahan dalam bermain gitar, penunjang
keberhasilan dalam bermain gitar, dan aspek yang terkait dengan materi penelitian

ini yang terkait dengan Danza Parguaya karya Barrios.

Teknik gitar yang memiliki kemiripan dengan Teknik tempel sudah lama ada
dalam permainan gitar, yaitu yang dikenal sebagai teknik planting. Informasi
mengenai teknik tersebut di antaranya dapat diperoleh dari sebuah buku yang
menjelaskan cara-cara penguasaan teknik gitar klasik oleh Tennant (1995). Prinsip
planting yang disarankan oleh Tennant yaitu memposisikan jari tangan kanan pada
senar terkait sebelum memetiknya. Bedanya dengan teknik tempel yang dimaksud

pada karya tulis ini adalah penerapan prinsip planting pada teknik tangan Kiri.



Penerapan prinsip planting pada teknik tempel dilakukan dengan memposisikan jari
tangan Kiri terlebih dahulu pada posisi penjarian (fingering) yang dibutuhkan

sebelum nada dipetik jari tangan kanan.

Guna mengungkap permasalahan yang telah dirumuskan maka penelitian ini
menggunakan metode eksperimental. Ada dua sumber yang dijadikan dasar rujukan
dalam membahas penggunaan metode eksperimental dalam penelitian ini, yaitu
yang ditulis oleh Sukardi (2011), dan oleh Sugiyono (2001). Sukardi (2011)
membahas terkait metode kualitatif dan eksperimental yang digunakan sebagai
acuan penulis dalam melakukan penelitian ini. Sugiyono (2001) membahas terkait
metode eksperimental dan desain one group pretest-postest yang digunakan penulis

dalam penelitian ini.

Di samping sumber-sumber buku teks yang terkait dengan teknik planting
dan pendekatan metodologis yang akan digunakan dalam penelitian ini, terdapat
juga sumber-sumber karya ilmiah yang membahas pendekatan teknis terkait
permasalahan dalam bermain alat musik secara umum. Di antara sumber-sumber
yang ditemukan dalam penelitian ini ialah artikel dari Muldowney (2010), dan juga
dari Hallam (1997). Muldowney (2010) membahas masalah-masalah dalam
bermain gitar yang berkaitan dengan otot. Pada literatur ini ketegangan otot saat
bermain gitar dibahas dengan pendekatan medis. Ketegangan otot merupakan hal
yang umum terjadi pada para pemin gitar. Hallam (1997) membahas permasalahan
dalam bermain alat musik secara umum yang ditinjau melalui proses berlatih. Pada
artikel jurnal ini dijelaskan bahwa kesadaran merupakan aspek penting yang dapat

memicu terjadinya permasalahan-permasalahan lain ketika bermain alat musik.



Kesadaran meliputi konsentrasi, perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dalam

proses berlatih.

Di samping sumber-sumber tersebut di atas ada sebuah buku yang khusus
membahas aspek-aspek penunjang keberhasilan dalam bermain gitar. Ryan (1991)
menjelaskan konsep effortless yang pada prinsipnya akan sangat berguna sebagai
penunjang dalam penerapan teknik tempel pada permaina gitar. Prinsip Effortless
adalah melakukan usaha seminim mungkin namun dapat memperoleh hasil yang
maksimal. Konsep tersebut sangat mendukung dalam penerapan teknik tempel,
yang pada dasarnya merupakan teknik alternatif agar seseorang dapat mempelajari
repertoar secara langsung tanpa harus menerapkan latihan-latihan berbasis pattern.
Buku ini juga mengulas aspek penting lain dalam berlatih musik, seperti misalnya

kesadaran dalam proses berlatih yang dibahas dalam penelitian ini.

Terkait dengan materi penelitian ini, terdapat juga sumber-sumber literatur
yang mengulas komposer Agustin Barrios dan Danza Paraguaya. Sumber-sumber
tersebut meliputi sebuah buku teks karya Stover (1992), dan dua karya Tesis hasil
studi lanjut, yaitu dari Hoke (2013), dan dari Ward (2010). Stover (1992) membahas
biografi Agustin Barrios seperti kehidupanya, kekaryaanya, dan karirnya sebagai
musisi. Buku ini menyajikan data-data terkait Barrios yang dibutuhkan dalam
penulisan Tugas Akhir ini. Hoke (2013) secara spesifik membahas tentang
rekaman-rekaman karya Barrios namun literatur ini juga banyak mengulas terkait

biografi Barrios dan kekaryaanya. Ward (2010) membahas tentang Agustin Barrios



dan pendekatan terhadap identitas budayanya. Danza Paraguaya juga diulas dalam
literatur ini ditinjau dari kesulitan teknisnya maupun unsur pengaruh budayanya.
Tinjauan pustaka yang dikaji pada penelitian ini meliputi Tennant (1995)
dengan bahasan terkait kemiripan teknik tempel prinsip teknik planting, Sukardi
(2011) dan Sugiyono (2001) sebagai landasan metodologi, Muldowney (2010) dan
Hallam (1997) sebagai sumber literatur terkait permasalahan dalam bermain
instrumen musik, Ryan (1991) sebagai sumber yang membahas penunjang
keberhasilan dalam bermain gitar, dan sebagai penunjang suber literasi terkait
Agustin Barrios maupun Danza Paraguaya yaitu Hoke (2013), Ward (2010), dan
(1992). Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dicantumkan di atas, sejauh ini
belum pernah ada sebuah penelitian yang secara khusus mengangkat
eksperimentasi teknik tangan Kiri untuk menunjang penyajian Danza Paraguaya

karya Agustin Barrios Mangore.

E. Metode Peneliatan

Metode yang digunakan penelitin ini adalah metode eksperimental dengan
desain one group posttest pretest yang diolah dengan pendekatan kualitatif. Metode
eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sukardi, 2011:179).
Menurut Sugiyono, one group pretest-posttest design yaitu desain penelitian yang
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan
(Sugiyono, 2001:64). Eksperimental, tes dilakukan dengan harapan menemukan
fenomena fisik atau psikologis (Watanabe, 1967:5). Berdasarkan definisi para ahli

di atas, dapat dipahami bahwa penelitian eksperimen adalah untuk mengetahui



pengaruh suatu perlakuan pada suatu subjek. Berikut langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam mengambil data:
1.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk
mendapatkan data-data dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan

data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.  Wawancara
Wawancara dilakuan kepada subjek pada pretest dan posttest
dengan mengajukan pertanyaan seputar teknik, kendala, cara
penguasaan teknik tiap individu, dan pendapat setelah

menerapkan teknik tempel.

b.  Observasi
Observasi kepada subjek dengan mengamati permainan

mereka ketika pretest maupun posttest.

c.  Studi Litelatur
Studi literatur dilakukan dengan mengacu pada buku,

skripsi, ataupun jurnal yang berkaitan.

2.  Teknik Pengolahan Data
Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah, dianalisa, dan

dideskripsikan agar lebih runut.



F.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 4
bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua adalah tinjauan teoritis gitar klasik, teknik gitar klasik, penjelasan
mengenai lokasi, penjelasan mengenai Agustin Barrios Mangore. Bab ketiga adalah
pembahasan mengenai eksperimentasi, indikasi masalah masalah, penerapan teknik
tempel, dan hasil eksperimentasi. Bab terakhir adalah pembahasan kesimpulan dan

saran.
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